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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Arthritis gout merupakan jenis penyakit dariatritis dengan

gangguan metabolisme yang terjadiakibatdariprotein berubah

menjadipurinyangtidakdapatmelakukanmetabolismesecarabaik

didalam tubuh sehinggaterjadinyapenumpukan purin yang sering

ditemukandibagiansendi(DiGuilio,JacksonandKeogh,2014,p.273).

Penumpukan purin dibagian sendi menyebabkan timbulnya

peradangansendiyangmenimbulkanrasanyeridandefekgenetik

pada metabolisme purin yang menyebabkan produksiberlebihan

asam urat(Hiperurisemia)(Kowalak,WelshandMayer,2011,p.413).

Hiperurisemiaterjadikarenaekskresiyangkurangatauproduksiyang

berlebihandariasam urat,sehinggaendapanasam uratpadasampel

cairansinovialyangakanmengonfirmasidiagnosagout(Blackand

Hwaks,2014,pp.628–629).

Pada serum asam uratsebagaidiagnosa gouttidak dapat

dipercaya dalam menentukan diagnosa karena 5-8% populasi

mengalamikenaikankadar(>7mg/dl)danhanya5-20%daripenderita

dengan hiperurisemia yang berkembang menjadigout(Black and

Hwaks,2014,pp.628–629).Penderitaarthritisgoutyangmengalami

peningkatan asam uratdapatmembentukbatu ginjalkarena urin



2

memilikipHrendahyangmendukungterjadinyaasam uratyangtidak

terlarut(Widyanto,2014).
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Penyakit gout dengan kelainan tulang metabolik dimana

metabolismepurindiubahdanterakumulasi(BlackandHwaks,2014,

p.628).Penderitagoutdapatmengalamieritemadanbengkakpada

sendiakibatendapandariasam uratsepertidibagianpergelangankaki,

ibujaritangandankakijugamengalamitofusakibatendapanasam

uratsertakenaikansuhutubuhakibatinflamasi(Kowalak,Welshand

Mayer,2011,p.414).Penderita goutyang mengalamiperubahan

metabolikpurinditandaidenganrangsanganmendadak,peningkatan

nyeridanbengkak,sertakemerahanpadasendiyangterkenayang

biasanyaterjadipadapagiharidannyeridirasakanmeningkatdalam

beberapa jam akan tetapiselama 1-3 harijuga bisa mengalami

demam,dingindanmenggigilakibatderajatnyeriyangmeningkat

(Kneale,2011,p.394).

MenurutWorldHealthOrganization(WHO)padatahun2015data

prevalensipenyakitgoutdiduniapadatahun2005sebesar33.387.200

jiwadanpadatahun2015mengalamipeningkatansebesar26,4%

sebesar 42.214.200 jiwa. Penderita gout yang mengalami

hyperurisemiarelatiflebihumum diwilayahAsia,prevalensiterendah

dinegaraPapuaNuginisebesar1% danyangtertinggidiKepulauan

MarshallyangmerupakansuatunegarakepulauandiSamudraPasifik

bagianbaratsebesar85%sedangkanpadawilayahAsiaTenggaradi

Indonesiasebesar18%(SmithandMarch,2015).

Berdasarkan Badan Penelitian Dan Pengembangan Kesehatan
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KementerianKesehatanRI,(2013)diagnosatenagamedisprevalensi

penderitaarthritisgoutyang tertinggidiIndonesiabagianwilayah

Nusa Tenggara Timursebesar(33,1%)diikutiwilayah Jawa Barat

sebesar(32,1%)danBalisebesar(30%).Besarnyaangkakejadian

hiperusemiayangadadimasyarakatIndonesiabelum adadatayang

pasti, mengingat Indonesia terdiri dari berbagai suku yang

memungkinkanangkakejadianlebihbervariasi(Indrawan,Kambayana

andPutra,2017,p.39).

Gout mengenai1-2 % pada populasidewasa yang banyak

menyerangpadalaki-lakiantara13,6per1000laki-lakidan6,4per

1000perempuan(SumariyonoandAlwi,2018,p.2).Padaawalnya

rasiopadalaki-lakidanperempuanyangterkena20berbanding1,

akantetapikiniantara2-7laki-lakibandingsatuperempuan,sehingga

gouttetap dikenalsebagaiartropatiinflamasiyang paling sering

terjadikepadalaki-lakiberusiadiatas40tahun(Kneale,2011,p.394).

Rasiolaki-lakiyangterkenagoutakibatperubahangayahidup,obat

yangtersedia,sertaseiringnyabertambahnyausia(Kneale,2011,p.

394).

Arthritis goutyang menyerang pada laki-lakibiasanya diduga

berkaitandenganperubahangayahidup(Kneale,2011,p.394).Gaya

hiduppadapenderitagoutadalahgayahiduppadasaatkitamakan

dikarenakanprinsipmakanuntukmenambahenergiakantetapienergi

itujangansampaiberubahmenjadipurin(AminahSiti,2012,p.31).
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Makanan yang tinggipurin antarlain jeroan,daging sapi,daging

kambing,seafood,kacang-kacangdansarden,makapadapriayang

mengkonsumsidaging baik daging sapimaupun daging kambing

dapatmeningkatkanrisikoasam urat21%(Dianati,2015,pp.85–86).

PadapenelitianRahayu2018risikoterjadinyaasam uratjugabisa

terkena pada responden sebagian besaradalah berjenis kelamin

perempuan yang memasuki massa menopause (40-60 tahun),

cenderungmemilikikadarasam uratyangtinggiakibatdariperubahan

hormonal yaitu berkurangnya hormon estrogen dalam darah.

Perempuan yang mengalami penurunan estrogen dapat

mempengaruhiketidakseimbangan osteoblastdan osteoklas yang

mengakibatkanpenurunanmassatulangyangdapatmenyebabkan

kekakuansendi,tulangmenipishinggapengelupasantulangrawan

sendisehinggaterjadinyerisendi(Ani,2015).

Gejalakhaspadaarthritisgoutsalahsatunyanyeridiareasendi,

bengkak,kemerahandanterasakaku(Soeroso,2011,p.56).Gejala

khasyangdirasakanmembuatpengobatansulitditentukankarena

bersifatremisidankekambuhangout(Kneale,2011,p.394).Sensasi

nyerifisikdirasatidakmenyenangkanyangdialamipenderitagoutdan

juga sejauh mana sensasiitu membuatstress dan menggangu

kehidupan(WHO,2012,p.51).

Penyakitgoutmengalamihiperurisemiayangberlangsunglama

tanpapenanganan,dapatmengakibatkangangguanfungsiginjalserta
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menggangukesehatanfisikdaripenderita(SumariyonoandAlwi,2018,

p. 2). Kesehatan fisik merupakan sensasi fisik yang tidak

menyenangkanyangdialamiolehseseorangdansejauhmanasensasi

-sensasiinimenyusahkandanmengganggukehidupan(WHO,2012,p.

51).Kesehatanfisikarthritisgoutyangditandaidengankeluhannyeri,

bengkak,terasahangat,danmerah

Penangananterapisecaranonfarmakologispadapenyakitgout

dapatberupaterapikompresuntukmenghilangkanrasanyeri,dan

bengkak(Ani,2015).Terapikompresdiberikanuntukmemenuhirasa

nyaman pada penderita yang mengalaminyeri(Margowatiand

Priyanto,2017,p.601).Terapikompresyangdapatdiberikanpada

penderitaarthritisgoutbisadenganterapikompreshangat,kompres

jahemerahdankayumanis.Menurutpenelitianyangdilakukanoleh

Zahro dan Faiza 2019 menyimpukan bahwa setelah diberikan

perlakuan kompres hangat nyeripada penderita arthritis gout

mengalamipenurunan.

Pada penelitian Ani2018 mengenaipemberian kompres jahe

merahmenyimpulkanbahwaterdapatpenurunanskalanyeripada

pasiengout.HasildaripenelitianMargowati2017jugamenyimpulkan

bahwakayumanislebihmemberikanefekpadapenurunannyerigout.

Dampak nyeri tersebut mempengaruhi kesehatan fisik seperti

kelelahanyanghebat,menurunnyarentanggeraktubuhdannyerisaat

bergerak(Masyhurrosyidi,KumboyonoandUtami,2016).
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Berdasarkan studipendahuluan yang dilakukan oleh peneliti

didapatkan data dariPuskesmas Kertapatikunjungan pada tahun

2017 sebanyak653 dan meningkatditahun 2018 sebanyak710

pasienyangmengalamiarthritisgout.Penelitimelakukanwawancara

terhadappasienyangberkunjungdiPuskesmasKertapatisebanyak5

pasien yang mengalamipeningkatan kadar asam urat.Pasien

mengeluhnyerisertabengkakdikakidanlututsehinggapasiensulit

berjalan.Penelitimenanyakanmengenaitindakanawalyangbiasa

dilakukan oleh penderita saat serangan gout terjadi,5 pasien

mengatakanminum obatyangtelahdidapatkandaripuskesmasuntuk

menghilangkan nyeridan bengkakketika ditanya mengenaiterapi

herbaljahemerahdankayumanis,pasienbelum mengetahuibahwa

keduatanamantersebutdapatmenurunkannyeridanbengkakdengan

caradibalursehinggadapatmeningkatkankesehatan.

Berdasarkandariuraiandiataspenelititertarikakanmembahas

mengenaiterapidenganpengobatanherbalkepadapenderitagout

untukmenurunkannyeridanbengkakyangdialamipadapenderita

goutsehinggatercapaikesehatanfisikyangbaik.Padapembahasan

diataspenelitiakanmelakukanpenelitiantentangPerbedaanTingkat

Kesehatan Fisik Penderita Arthritis GoutSebelum dan Sesudah

DiberikanTerapiJaheMerahdanKayuManisPenderitaArthritisGout

diWilayahKerjaPuskesmasKertapatiPalembang2019.
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B. PerumusanMasalah

Arthritis Gout adalah suatu penyakit inflamasisendiyang

disebabkantingginyaasam uratdalam darah,inflamasiyangtimbul

dirasakan penderita nyerihebathingga sulitmelakukan aktivitas.

Penatalaksanaan untuk penderita gout dapat diberika terapi

farmakologidan terapinon farmakologi.Terapinon farmakologi

meliputitanamanherbalsepertijahemerahdankayumanisyangtelah

ditelitimampumengurangirasanyeripadapenderitaArthritisgout

sehinggadapattercapainyakesehatanfisikyangbaik,makarumusan

masalahdalam penelitianiniyaitu“ApakahAdaPerbedaanTingkat

Kesehatan Fisik Penderita Arthritis GoutSebelum Dan Sesudah

Diberikan TerapiJahe Merah Dan Kayu Manis diWilayah Kerja

PuskesmasKertapatiPalembang2019?”

C. TujuanPenelitian

1.TujuanUmum

DiketahuiPerbedaan TingkatKesehatan Fisik Penderita

ArthritisGoutSebelum danSesudahDiberikanTerapiJaheMerah

DanKayuManisdiWilayahKerjaPuskesmasKertapatiPalembang

2019.

2.TujuanKhusus

a.Diketahuidistribusifrekuensikarakateristik usia dan jenis

kelaminpenderitagoutdiWilayahKerjaPuskesmasKertapati

Palembang.
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b. Diketahuidistribusifrekuensitingkatkesehatanfisiksebelum

diberikanjahemerah

c.Diketahuidistribusifrekuensitingkatkesehatanfisiksesudah

diberikanjahemerah.

d.Diketahui distribusi frekuensi tingkatan kesehatan fisik

sebelum diberikankayumanis

e.Diketahuidistribusifrekuensitingkatkesehatanfisiksesudah

diberikankayumanis.

D.Manfaatpenelitian

1. BagiPasien

Penelitian inidapatmembantu agarpenderita goutdapat

melakukan terapijahe merah dan kayu manis yang dapat

menguranginyeripadakesehatanfisiknya.

2.BagiPuskesmas

Hasildaripenelitian inidapatmenjadisalah satu terapi

herbalyangdapatdiberikanpadapenderitaarthritisgoutsebagai

penanganan awaldipuskesmas untuk mengatasinyeriagar

tercapaikesehatanfisikyangbaik.

3.BagiInstitusiPendidikan

Hasildaripenelitianinidiharapkandapatdigunakansebagai
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bahan pustaka atau referensidan infomasidiFakultas Ilmu

Kesehatan Universitas Katolik Musi Charitas untuk

pengembangan ilmu keperawatan tentang terapi non

farmakologisepertijahemerahdankayumanis.

4.Penelitianselanjutnya

Hasildaripenelitianinidiharapkandapatbemanfaatbagi

penelitiselanjutnyadenganmenggantitanamanherbalyanglain,

yang dapatdigunakan sebagaiterapinon farmakologipada

penderitagout.

E.RuangLingkup

Penelitian initermasukdalam lingkup Keperawatan Medikal

Bedah untuk mengetahui Perbedaan Tingkat Kesehatan Fisik

PenderitaArthritisGoutSebelum DanSesudahDiberikanTerapiJahe

Merah dan Kayu Manis diWilayah Kerja Puskesmas Kertapati

Palembangdengancaramemberikanterapijahemerahdankayu

manis.Adapunpopulasidalam penelitianinidilakukanpadaseluruh

pasienyangmenderitaArthritisGoutdiWilayahKerjaPuskesmas

KertapatiPalembang.

Desainpenelitianyangdilakukanadalahpenelitiankuantitatif

dengan metode QuasiEksperimentdengan Two Group Pretest-

PosttestDesign pengambilan sampelmenggunakan teknik Total

SamplingsertaanalisisdatamenggunakanujiWilcoxon.
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F. PenelitianTerkait

No Nama/Tahun/Judul Hasil Persamaan
Perbedaan

Penelitianterkait Penelitiansaatini

1 (Rima,Usman,

&Suhaimi2015)

PengaruhPemberian
KompresJaheMerah
(ZingiberOfficinaleVar
Rubrum Rhizoma)
TerhadapNyeriPada
PasienGoutArthritisdi
WilayahKerja
PuskesmasAlianyang
KotaPontianak

Adapengaruhterapi
kompreshangat
denganmenggunakan
jahemerahterhadap
nyeripadapasiengout
arthritisdengannilai
sig0,003

(p<0,05)

Adapengaruhterapi
kompreshangatbiasa
terhadapnyeripada
pasiengoutdengan
nilaisig0,005(p<
0,05)

Jenispenelitian:
kuantitatif

Variabel
independent:
KompresJahe
Merah(Zingiber
OfficinaleVar
Rubrum Rhizoma)

Tekniksampling:
TotalSampling

Analisadata:Uji
Wilxocon

1.Desainpenelitian:Pre-
TestDanPostTest
withControlGroup
Design

2.Variabelindependen:
KompresJaheMerah
(ZingiberOfficinale
VarRubrum Rhizoma)

3.Populasi:34orang
penderitaatritisgout
denganpembagian2
kelompok,untuk
setiapkelompoknya
berjumlah17orang.

4.Tempat:wilayahkerja
PuskesmasAlianyang
KotaPontianak

5.Analisadata:Uji
WilxocondanUji
Mann-Whitney

1.Jenispenelitian:Pre-
Eksperiment
denganrancangan
TwoGroupPretest-
PosttestDesign

2.Variabelindependen:
JaheMerahdan
KayuManis

3.Variabeldependent:
TingkatKesehatan
Fisik

4.Populasi:warga
yangberkunjungdi
Puskesmas
Kertapatiyang
mengalamiarthritis
gout

5.Tempat:diWilayah
KerjaPuskesmas
Kertapati
Palembang

6.Analisadata:uji

Tabel1.1Penelitian
Terkait
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Wilcoxon

No Nama/Tahun/Judul Hasil Persamaan Perbedaan

Penelitianterkait Penelitiansaatini

2 (Sri Margowati, Sigit
Priyanto,2017)

PengaruhPenggunaan
KompresKayuManis
(Cinnamomun
Burmani)Terhadap
PenurunanNyeri
PenderitaArthritisGout
diWilayahKerja
PuskesmasNgluwar
KabupatenMagelang

Adapenggunaan
kompreskayumanis
terhadappenurunan
skalanyeriarthritis
goutpadalansia
denganpvalue=0,000

1.Desainpenelitian:
Pre-Eksperiment

2.Variabel
independen:
Kompres Kayu
Manis
(Cinnamomun
Burmani)

1.Desainpenelitian:Pre
-Eksperimentdengan
rancanganOneGroup
Pre-PostTestDesign.

2.Variabelindependent:
KompresKayuManis
(Cinnamomun
Burmani)

3.Populasi: 56
responden dibagi2
kelopok dengan
setiap kelompoknya
berjumlah 28
responden

4.Tempat: Wilayah
Kerja Puskesmas
Ngluwar Kabupaten
Magelang

5.Analisadata:UjiMann
-Whitney

1. Desain penelitian:
Pre-Eksperiment
dengan rancangan
TwoGroupPretest
-PosttestDesign

2. Variabel
independent: Kayu
Manis dan Jahe
Merah

3. Variabeldependent:
Tingkat Kesehatan
Fisik

4.Populasi: warga
yang berkunjung di
Puskesmas
Kertapati yang
mengalamiarthritis
gout

5.Tempat:
Puskesmas
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Kertapati

6.Teknik sampling:
Totalsampling

7.Analisadata:uji
Wilcoxon

LanjutanTabel1.1PenelitianTerkait


